ANALISIS PENGGUNAAN METODE DAN MEDIA DALAM
PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN

WISA GUSMADEVI
NIM. 22351116

DEPARTEMEN AGROINDUSTRI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



ANALISIS PENGGUNAAN METODE DAN MEDIA DALAM
PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana

Pertanian

Oleh:
WISA GUSMADEVI
NIM. 22351116

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN AGROINDUSTRI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



ENGGUNA

NUTITITE
MR C A S

PENYULUHA

ALA

N

g (ldf
o[ 0

i
i A
}

| {

I A I LB
M PELAKSANAAN

\s
i

AN

S
it
4



.

LULUS UJIAN SKRIPSI

tuk Menyelesaikan
artemen Agroindustri
itas Negeri Padang.




l

(1 Wl?’ﬂ[’l}llul ‘

(l VlJ-MlHIHHHﬂ‘

g il Ug u\ \|HiH\I IR

i ;.Wmm[ L muww! il mmmuuq iww g S
| By
\lwuwu; I Hm 111,

wuu IIHW\WH!H\INHI\ mm\” Ml A “ Il n{mnm\mnlnmww mm\mmmwmn.wmun i \ AN \ [
"’JIHI]Humwm\|ﬂ|4whluwwMHIUIWHI\HH’ ARy nwm«.m‘”nm\Mul\mhﬂumnmmml mwmnnm‘"w,mM J

f S HWH‘M!UWHHIHIL M”W\‘\‘l\]‘””\m M \. w;l‘ g "ah' [0

G ] i ‘:hlj!i“mw (e
‘.wuh‘\mm\\hIMI:JW‘\\m”;”i\:\‘:\tw!m“‘\ HHI'}‘{“"‘- W ““J‘ Ik \'w : |:M:““[M‘“

PL

‘I]M"\ ull
e I “u | ‘ |
AN I it

i

A




Analisis Penggunaan Metode dan Media dalam Pelaksanaan Penyuluhan

Pertanian

Wisa Gusmadevi

ABSTRAK

Penyuluh dituntut untuk menguasai metode dan, media dan strategi penyuluhan
agar informasi yang disampaikan kepada petani dapat diterima dengan baik kaena
banyaknya petani yang berpendidikan rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat penggunaan metode dan media yang digunakan dalam melakukan
penyuluhan dan mendeskripsikan strategi penggunaan metode dan media yang
digunakan dalam melakukan penyuluhan di Kelompok Tani Sepakat Bersama, Nagari
langki, Kecamatan Tanjung Gadang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai
September 2023, dengan menggunakan metode deskriptif kuanitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa tingkat penggunaan metode anjangsana, sekolah
lapang dan demonstrasi berada pada interval tinggi, kemudian metode pertemuan
kelompok/diskusi berada pada interval sedang dan tingkat penggunaan media brosur
dan proyektor berada pada interval sedang. Penggunaan metode dan media penyuluhan
pada Kelompok Tani Sepakat Bersama berada pada kuadran | dimana strategi yang
dapat digunakan adalah strategi agresif dengan menggunakan faktor S-O yaitu strategi
dengan menggunakan kekuatan untuk mendapatkan peluang. Strategi yang dapat
digunakan adalah meningkatkan frekuensi penyuluhan di Kelompok Tani Sepakat
Bersama dan Membuat balai pertemuan pada kelompok tani sepakat bersama

Kata Kunci: Metode, Media, Penyuluhan Pertanian.



Analysis of the Use of Methods and Media in Carrying Out Agricultural Extension

Wisa Gusmadevi

ABSTRACT

Extention agents are required to master axtentision methods, media and
strategiest so that the information conveyed to farmers can be well received because
many farmers have low education. The aim of this research is to determine the level of
use of methods and media used in providing extension and to describe the strategy for
using methods and media used in conducting extension in the Sepakat Bersama
Farmers Group, Nagari Langki, Tanjung Gadang District. This research was
conducted from March to September 2023, using quantitative descriptive methods. The
results of this research show that the level of use of the anjangsana, field school and
demonstration methods is at a high interval and the level of use of the group
meeting/discussion method is at a medium interval. And the level of use o f brochures
and projectors is at a medium interval. The use of extension methods and media in the
Sepakat Bersama Farmers Group is in quadrant | where the strategy that can be used
is an aggressive strategy using the S-O factor, namely a strategy that uses strength to
gain opportunities. The strategy that can be used is to increase the frequency of
counseling in the Sepakat Bersama Farmer Group and Create a meeting hall for
farmer groups to agre together.

Keywords: Methods, Media, Agricultural Extension.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan penyuluhan merupakan proses pendidikan sehingga penyuluh harus
dapat membawa perubahan dalam hal aspek-aspek perilaku baik pengetahuan, sikap
maupun keterampilan. Penyuluh harus mampu mengajak sasaran penyuluhan untuk
berfikir, berdiskusi, menyelesaikan masalahnya, merencanakan, dan bertindak
bersama-sama dibawah bimbingan orang-orang di antara mereka. Sebagai proses yang
kontinyu, penyuluhan harus dimulai dari keadaan petani pada waktu itu ke arah tujuan
yang dikehendaki berdasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan yang senantiasa

berkembang (Nur Jaya, 2018).

Keberhasilan penyuluhan dapat ditunjang oleh penggunaan Metode dan Media
yang tepat. Menurut Sutikno (2014) berpendapat bahwa metode adalah suatu cara atau
prosedur yang digunakan penyuluh untuk mencapai tujuan atau sasaran. Kemampuan
seseorang untuk mempelajari sesuatu berbeda-beda demikian juga tahap
perkembangan mental, keadaan lingkungan dan kesempatannya yang berbeda-beda.
Secara umum media adalah suatu perantara yang digunakan dalam proses belajar, yang
berguna untuk memperjelas informasi yang disampaikan sehingga dapat merangsang

fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan sasaran.

Metode yang digunakan penyuluh di Nagari Langki, Kecamatan Tanjung

Gadang yaitu metode anjangsana, sekolah lapang, demonstrasi dan pertemuan



kelompok. Namun metode yang lebih sering digunakan penyuluh yaitu dengan
menggunakan metode anjangsana yaitu penyuluh datang kerumah atau kelokasi usaha
tani. Metode sekolah lapang dan demonstrasi hanya dilakukan penyuluh satu kali enam
bulan atau ketika akan musim tanam karena kurangnya biaya untuk menyediakan alat
dan bahan yang akan digunakan melalui motode tersebut. Sedangkan metode
pertemuan kelompok dilakukan penyuluh sebulan sekali karena sulitnya
mengumpulkan petani dalam suatu kelompok tersebut. Oleh karena itu perlu ditetapkan

metode penyuluhan pertanian yang berdaya guna bagi petani.

Secara umum media merupakan suatu perantara yang digunakan dalam proses
belajar. Tujuan penggunaan media adalah untuk memperjelas informasi yang
disampaikan sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
sasaran. Dengan demikian berperan penting dalam memberikan pengalaman yang
konkrit dan sesuai dengan tujuan (Arsyad, 2015). Media yang digunakan penyuluh di
Nagari Langki yaitu berupa brosur dan proyektor. Beragamnya media memiliki
karakteristik yang berbeda pula dalam kaitannya dengan penyelenggaraan penyuluhan
sangat penting sebagai saluran penyampaian pesan. Melalui media penyuluhan
pertanian petani dapat meningkatkan interaksi dengan lingkungan sehinggga proses

belajar berjalan lancar.

Penyuluh dituntut untuk menguasai metode, media dan strategi penyuluhan
agar informasi yang disampaikan penyuluh dapat diterima oleh petani di Kelompok
Tani Sepakat Bersama. Pengetahuan dan kemampuan petani di Kelompok Tani

Sepakat Bersama dalam memahami suatu inovasi pada umumnya sangat terbatas



karena banyaknya petani yang lulusan Sekolah dasar (SD). Sehingga metode, media
dan strategi penyuluhan menjadi hal yang penting dalam proses penyuluhan pertanian
karena kegiatan penyuluhan yang dilakukan penyuluh di Kelompok Tani Sepakat
Bersama harus mampu menghasilkan petani yang mampu mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi dengan upayanya sendiri serta mampu mengembangkan kreatifitasnya
untuk memanfaatkan setiap potensi dan peluang yang diketahuinya untuk dapat

memperbaiki mutu hidupnya.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai “Analisis Penggunaan Metode Dan Media dalam Pelaksanaan

Penyuluhan Pertanian”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana tingkat penggunaan metode dan media yang di gunakan dalam
pelaksanaan penyuluhan Pertanian di Kelompok Tani Sepakat Bersama, Nagari
Langki, Kecamatan Tanjung Gadang?

2. Bagaimana strategi penggunaan metode dan media yang digunakan dalam
pelaksanaan penyuluhan Pertanian di Kelompok Tani Sepakat Bersama, Nagari

langki, Kecamatan Tanjung Gadang?

C. Tujuan

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat penggunaan metode dan media yang digunakan dalam



pelaksanaan penyuluhan Pertanian di Kelompok Tani Sepakat Bersama, Nagari
Langki, Kecamatan Tanjung Gadang.

2. Untuk mengetahui strategi penggunaan metode dan media yang digunakan dalam
pelaksanaan penyuluhan Pertanian di Kelompok Tani Sepakat Bersama, Nagari

langki, Kecamatan Tanjung Gadang
D. Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang analisis metode dan media penyuluhan pertanian.

2. Bagi penyuluh, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan dengan menggunakan
metode dan media yang tepat.

3. Bagi petani, penelitian ini dapat dijadikan sebagi salah satu informasi terkait
dengan strategi penggunaan metode dan media penyuluhan.

4. Bagi fakultas, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber
informasi yang berguna bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada

bidang yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kelompok Tani Sepakat Bersama mengenai
analisis penggunaan metode dan media dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian tingkat penggunaan metode dan media penyuluhan
di Kelompok Tani Sepakat Bersama di Nagari Langki, kecamatan Tanjung
Gadang dengan menggunakan skala likert diperoleh hasil dari penggunaan
metode penyuluhan pertanian yaitu sebesar 60,58 %. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan metode penyuluhan pertanian berada pada interval tinggi.
Sedangkan untuk penggunaan Media penyuluhan pertanian yaitu sebesar 56,24
%. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media penyuluhan pertanian berada
pada interval sedang.

2. Berdasarkan analisis SWOT vyang dilakukan menunjukan bahwa strategi
penggunaan metode dan media di Kelompok Tani Sepakat Bersama terletak
pada kuadran | (satu) yaitu strategi agresif. Adapun strategi yang digunakan
adalah meningkatkan frekuensi penyuluhan di Kelompok Tani Sepakat

Bersama dan Membuat balai pertemuan pada kelompok tani sepakat bersama

86
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran-saran yang

dapat direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu:

1. Petani sebaiknya lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan agar
tidak ketinggalan informasi dan inovasi yang ada.

2. Penyuluh ketika dalam melakukan penyuluhan sebaiknya dilakukan dengan
rutin dan menggunakan alat peraga agar mempermudah petani memahami
inovasi baru dan informasi yang ada.

3. Pemerintah lebih memperhatikan akses jalan sehingga dapat membantu petani
dalam mempermudah penyuluh untuk ke lokasi petani dengan cepat serta
membantu dalam menyediakan tempat atau balai pertemuan agar penyuluhan

dapat dilakukan dengan efektif.
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